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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAM GAMES  

TOURNAMENT DALAM UPAYA MENINGKATKAN HASIL PEMBELAJARAN  

KETERAMPILAN BERMAIN FUTSAL PADA SISWA DI SMA TAMAN SISWA  

Syaadah Hoirun Husna  

1505176  

Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas 

Pendidikan Indonesia  

Pembimbing : Dr. 

Sucipto, M.Kes.AIFO Dr. 

H. Carsiwan, M.Pd.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi model cooperative 

learning tipe Team Games Tournament dalam upaya meningkatkan hasil 

pembelajaran keterampilan bermain futsal pada siswa SMA Taman Siswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Pre-Experiment. Dalam penelitian ini 

menggunakan siswa yang telah mengikuti ekstrakulikuler futsal sebagai subjek 

penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Game Performance 

Assessment Instrument (GPAI) untuk variabel terikat hasil belajar keterampilan pada 

permainan futsal. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat peningkatan nilai rata 

rata pada kelompok kontrol dengan metode konvensional, pada aspek membuat 

keputusan meningkat 2,4%. Sedangkan pada kelompok eksperimen dengan metode 

cooperative TGT meningkat sebesar 18,9%. Pada kelompok kontrol dengan metode 

konvensional, pada aspek melaksanakan keterampilan meningkat 12,3%. 

Sedangkan pada kelompok eksperimen dengan metode cooperative TGT meningkat 

sebesar 27,1%. Pada kelompok kontrol dengan metode konvensional, pada aspek 

dukungan meningkat 7,9%. Sedangkan pada kelompok eksperimen dengan metode 

cooperative TGT meningkat sebesar 20%.  

Kata kunci : Model Pembelajaran cooperative learning, keterampilan, futsal  
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ABSTRACT  

IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE  

TEAM GAMES TOURNAMENT IN AN EFFORT TO IMPROVE LEARNING  

OUTCOMES OF FUTSAL SKILLS IN STUDENTS AT SMA TAMAN SISWA  

Syaadah Hoirun Husna  

1505176  

Faculty of Sport and Health Education Indonesia 

University of Education  

Counselor: Dr. Sucipto, 

M.Kes.AIFO Dr. H. 

Carsiwan, M.Pd.  

The purpose of this study was to determine the implementation of the Team Games 

Tournament cooperative learning model in an effort to improve the learning 

outcomes of playing futsal skills for Taman Siswa high school students. The research 

method use is Pre-Experiment. In a students who have participated in futsal 

extracurricular activities are used as research subjects. The research instrument 

used was the Game Performance Assessment Instrument (GPAI) for the dependent 

variable of skills learning outcomes in futsal games. The results of this study showed 

that there was an increase in the average value in the control group with 

conventional methods, in the aspect of making decisions, it increased 2.4%. Whereas 

in the experimental group with the cooperative method TGT increased by 18.9%. In 

the control group with conventional methods, the aspect of carrying out skills 

increased by 12.3%. Whereas in the experimental group with the cooperative method 

Team Games Tournament increased by 27.1%. In the control group with 

conventional methods, the aspect of support increased by 7.9%. Whereas in the 

experimental group with the cooperative method Team Games Tournament 

increased by 20%.  

Keywords: cooperative learning learning model, skills, futsal  
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